BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dalam bentuk Deskriptif
Analisis, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu keadaan atau sifat
seperti adanya untuk kemudian dianalisis dengan teknik analisa Kualitatif. Jadi
penelitian ini dimaksudkan untuk memastikan atau menjelaskan karakteristik dari
objek yang diteliti.

Penelitian kualitatif adalah peneltian yang menekankan pada quality atau hal
yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau
jasa berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan
konsep teori. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan
sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan
tindakan. (Satori dan Komariah, 2010: 22)

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Artinya, data, fakta yang dihimpun
berbentuk kata yang bersifat naratif atau gambar-gambar daripada angka-angka.
Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana
suatu kejadian terjadi. (Satori dan Komariah, 2010:28)

Adapun jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kualitatif
yang terdiri dari data primer dan data sekunder tentang Kepemimpinan Foresight
Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pendidikan karakter Jabar Masagi. Sumber
data pada penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan
siswa. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a) Data Primer. Data ini bersumber dari responden yang langsung ditemui di
lapangan (lokasi penelitian). Data primer dalam penelitian ini adalah
wawancara.

b) Data Sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu observasi
dan dokumentasi berupa data-data tertulis seperti data kepala sekolah,

data guru, struktur organisasi, dan lain-lain.
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3.2 Partisipasi dan Lokasi
3.2.1 Partisipasipan Penelitian

Partisipan Penelitian merupakan sumber daya manusia yang terlibat dalam
penelitian yang dilakukan. Partisipan dalam penelitian ini adalah Dra. Nani Sri
Iriyani selaku kepala sekolah SMKN 1 Bandung, Rahmat Riyadi, M.Pd selaku
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMKN 1 Bandung, tiga orang guru
SMKN 1 Bandung, dan sepuluh orang siswa SMKN 1 Bandung.

3.2.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan dilakukannya penelitian.
Dalam hal ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Bandung yang beralamatkan di Jalan Wastukencana No.3 RT
03 RW 07 Kelurahan Babakan Ciamis, Kecamtan Sumur Bandung (40117)
Bandung.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010) data adalah semua hal yang berbentuk angka
maupun fakta, yang menjadi instrumen untuk membentuk sebuah informasi. Hasil
dari pengolahan instrumen tersebut dinamakan informasi yang dapat dipakai
sesuai kebutuhan.

Data merupakan bahan yang dicari, diperoleh dan diolah dalam
mengadakan suatu penelitian guna menghasilkan informasi. Pengumpulan data
dalam penelitian bersifat sistematis dan terarah karena pengumpulan data yang
benar akan mempengaruhi hasil penelitian. Adapun menurut Siswanto (2012:54-
55) syarat- syarat data yang baik yaitu :

1. Data harus akurat. Yang dimaksud data yang akurat adalah data yang

terbebas dari kesalahan-kesalahan.

2. Data harus Relevan. Data harus relevan maksudnya yaitu data harus

memiliki keterkaitan dengan masalah yang akan diteliti

3. Data harus tepat waktu (up to date). Sumber data yang diambil harus

data terbaru sehingga sangat bernilai dalam pengambilan keputusan.
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Tabel 3.1
Kisi-Kisi Penelitian
Fokus Variabel/ Sub Variabel Teknik Sumber Data
Penelitian Indikator Pengumpulan
Data
Pelaksanaan | Integrasi nilai | Peka terhadap Wawancara Kepala
Pendidikan | Surti dalam lingkungan sekitar dan Studi Sekolah,
Karakter pelaksanaan Dokumentasi | Guru, dan
Jabar program Peserta Didik
Masagi pendidikan Memiliki rasa Peduli | Wawancara Kepala
karakter terhadap lingkungan dan Studi Sekolah,
sekitar Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Integrasi nilai | Memiliki wawasan Wawancara Kepala
Harti dalam | yang luas dan Studi Sekolah,
pelaksanaan Dokumentasi | Guru, dan
program Peserta Didik
pendidikan Mengimplementasikan | Wawancara Kepala
karakter pengetahuan melalui | dan Studi Sekolah,
keterampilan dan Dokumentasi | Guru, dan
sikap Peserta Didik
Integrasi nilai | Menciptakan karya Wawancara Kepala
Bukti dalam dan Studi Sekolah,
pelaksanaan Dokumentasi | Guru, dan
program Peserta Didik
pendidikan Memiliki prestasi Wawancara Kepala
karakter dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Integrasi nilai | Berbakti pada orang Wawancara Kepala
Bakti dalam | tua dan Studi Sekolah,
pelaksanaan Dokumentasi | Guru, dan
program Peserta Didik
pendidikan Berbakti pada guru Wawancara Kepala
karakter dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Bermanfaat bagi Wawancara Kepala
masyarakat dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Foresight Analisa Masa | Keberhasilan yang Wawancara Kepala
leadership Lalu diraih di masa lalu dan Studi Sekolah,
kepala Dokumentasi | Guru, dan
sekolah Peserta Didik
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Faktor pendukung Wawancara Kepala
keberhasilan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Kegagalan yang Wawancara Kepala
terjadi dimasa lalu dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Faktor penyebab Wawancara Kepala
kegagalan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Menganalisis | Mengidentifikasi Wawancara Kepala
Masa Kini kekuatan yang dan Studi Sekolah,
dimiliki Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Mengidentifikasi Wawancara Kepala
kelemahan yang dan Studi Sekolah,
dimiliki Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Future Berorientasi pada Wawancara Kepala
Planning masa depan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Tekad untuk mencapai | Wawancara Kepala
tujuan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Menentukan langkah- | Wawancara Kepala
langkah strategis dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Strategi Power Pendekatan perintah Wawancara Kepala
foresight Strategy dan reward dan Studi Sekolah,
leadership (pembinaan Dokumentasi | Guru, dan
kepala nilai-nilai di Peserta Didik
sekolah sekolah Pendekatan larangan | Wawancara Kepala
dalam dengan dan punishment. dan Studi Sekolah,
Pelaksanaan | menggunakan Dokumentasi | Guru, dan
pendidikan | kekuasaan Peserta Didik
karakter Kepala
jabar Sekolah)
masagi Persuasive Pendekatan persuasive | Wawancara Kepala
strategy kepada warga sekolah | dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Normative re | Pembinaan Wawancara Kepala
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educative
Norma

Pembiasaan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik
Pembinaan Wawancara Kepala
Keteladanan dan Studi Sekolah,
Dokumentasi | Guru, dan
Peserta Didik

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:309),

Terdapat berbagai macam teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, secara umum terdapat empat

macam Yyaitu observasi, wawancara, studi dokumentasi dan triangulasi atau

gabungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik observasi, teknik wawancara, dan studi dokumentasi.

a) Wawancara.

Menurut  Esterberg

(2009) dalam  sugiyono

(2013:17)

mendefinisikan wawancara (interview) adalah “a meeting of two persons

to exchange information and idea through question and responses,

resulting in communication and join construction of meaning about

particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Peneliti melakukan wawancara terhadap kepala sekolah, guru, dan

siswa. Wawancara dilakukan secara langsung dan daring melalui google

form. Data wawancara ini digunakan untuk mencari informasi tentang

penerapan pendidikan karakter Jabar Masagi yang dilakukan kepala

sekolah.

Tabel 3.2

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No.

Data yang Diperoleh

Pertanyaan

Pelaksanaan
Pendidikan Karakter

Bagaimana

Program Pendidikan Karakter Jabar Masagi?

menurut  Bapak/Ibu

mengenai
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Jabar Masagi

Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter
Jabar Masagi di SMK Negeri 1 Bandung?

Siapa saja pihak yang berperan dalam
pelaksanaan program pendidikan karakter jabar

masagi?

Apa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
program pendidikan karakter jabar masagi?

Bagaimana Integrasi nilai Surti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Harti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Bakti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Bukti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

2. | Foresight Leadership

A. Analisa Masa

Lalu

Bagaimana upaya kepala sekolah untuk belajar

dari pengalaman masa lalu?

Bagaimana upaya kepala sekolah dalam

menganalisis keberhasilan di masa lalu?

Apa faktor pendukung dari keberhasilan yang

telah diraih?
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Bagaimana upaya kepala sekolah dalam

menganalisis kegagalan di masa lalu?

Apa yang menjadi faktor penyebab kegagalan

tersebut?

B. Menganalisis

masa Kkini

Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam
Mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki?

Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam
Mengidentifikasi kelemahan yang dimiliki?

C. Future Planning

Apakah Kepala sekolah memiliki orientasi pada

masa depan?

Bagaimana upaya atau strategi yang dilakukan
Kepala sekolah untuk mencapai tujuan di masa

depan?

3. | Strategi foresight
leadership kepala
sekolah dalam

Pelaksanaan
pendidikan karakter

jabar masagi

Apakah kepala sekolah aktif dalam pelaksanaan

program pendidikan karakter Jabar Masagi?

Apakah Kepala Sekolah melakukan pembinaan
dan pengarahan kepada guru maupun siswa
dalam pelaksanaan program  pendidikan

Karkater Jabar Masagi?

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam
melaksanakan pendidikan karakter Jabar

Masagi?

Apa saja kendala dalam melaksanakan strategi

tersebut?

Bagaimana Upaya Kepala Sekolah dalam
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mengatasi kendala tersebut?

Tabel 3.3

Pedoman Wawancara Guru

No. | Data yang Diperoleh

Pertanyaan

1. Pelaksanaan
Pendidikan Karakter

Jabar Masagi

Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai

Program Pendidikan Karakter Jabar Masagi?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter
Jabar Masagi di SMK Negeri 1 Bandung?

Siapa saja pihak yang berperan dalam
pelaksanaan program pendidikan karakter jabar

masagi?

Apa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan

program pendidikan karakter jabar masagi?

Apa peran guru dalam pelaksanaan program

pendidikan karakter jabar masagi?

Bagaimana Integrasi nilai  Surti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Harti dalam
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pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Bakti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

Bagaimana Integrasi nilai Bukti dalam

pelaksanaan program pendidikan karakter?

2. | Foresight Leadership

A. Analisa Masa Lalu

Bagaimana perilaku kepala sekolah untuk

belajar dari pengalaman masa lalu?

Bagaimana perilaku kepala sekolah dalam

menganalisis keberhasilan yang telah diraih?

Bagaimana kepala sekolah memandang faktor

pendukung dari keberhasilan yang telah diraih?

Bagaimana cara kepala sekolah dalam

menganalisis kegagalan yang terjadi?

Bagaimana perilaku kepala sekolah dalam
menghadapi  faktor penyebab  kegagalan

tersebut?

B. Menganalisis masa

kini

Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam

Mengidentifikasi kekuatan yang dimiliki?
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Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam

Mengidentifikasi kelemahan yang dimiliki?

C. Future Planning

Apakah Kepala sekolah memiliki orientasi pada

masa depan?

Bagaimana upaya atau strategi yang dilakukan
Kepala sekolah untuk mencapai tujuan di masa

depan?

3. | Strategi foresight
leadership kepala
sekolah dalam

Pelaksanaan
pendidikan karakter

jabar masagi

Apakah kepala sekolah aktif dalam pelaksanaan

program pendidikan karakter Jabar Masagi?

Apakah Kepala Sekolah melakukan pembinaan
dan pengarahan kepada guru maupun siswa
dalam pelaksanaan  program  pendidikan

Karkater Jabar Masagi?

Bagaimana strategi kepala sekolah dalam
melaksanakan pendidikan karakter Jabar

Masagi?

Apa saja kendala dalam melaksanakan strategi

tersebut?

Bagaimana Upaya Kepala Sekolah dalam

mengatasi kendala tersebut?
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Pedoman Wawancara Siswa

No. | Data yang Diperoleh Pertanyaan
1. | Strategi foresight | Apa yang Anda ketahui mengenai program
leadership kepala | pendidikan karakter jabar masagi?
sekolah dalam | Bagaimana strategi kepala sekolah dalam
Pelaksanaan pelaksanaan pendidikan karakter Jabar Masagi?
pendidikan karakter | Kegiatan apa saja yang dilaksanakan oleh
jabar masagi sekolah dalam pelaksanaan Program pendidikan
karakter jabar masagi?
Apakah kamu merasakan manfaat dari kegiatan
program pelaksanaan pendidikan karakter jabar
masagi?
Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan
program pelaksanaan pendidikan karakter jabar
masagi?
Apa harapan Anda mengenai program
pendidikan karakter di masa yang akan datang?
b) Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik rangkuman yang tertulis maupun yang non-tertulis. Menurut
Satori dan Komariah (2011, him. 149) mengemukakan studi
dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara
intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan
dan pembuktian suatu kejadian.
Tabel 3.5
Pedoman Studi Dokumentasi
No. Komponen Keadaan Keterangan
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Ya Tidak

1. Pengantar Jabar Masagi

Struktur Unit Kesiswaan

(Program Ekstrakulikuller)

3. Program Kerja Kesiswaan

Tata Tertib Peserta Didik SMKN
1 Bandung

Daftar Prestasi Siswa Tahun
2019/2020

6. Reward Siswa

3.4 Analisis Data

Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2013, him. 246) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusing
drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukan pada gambar 3.1

berikut:

| Pericde Pengumpulan |

Reduks Data

Antisipasi Selans Setelah |
Display Data |
I - ANALISIS |
Selama Serelzh

| EesimpalanVenfikasi |

Selama Setelah

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (flow model)

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan
pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory sebelum melakukan

reduksi data. Anticipatory data reduction is occurring as the research decides
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(often without full awareness) which conceptual frame work, which sites, which
research question, which data collection approaches to choose. Selanjutnya
model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 3.2

— . . --.-"1-
i~ Drata Collection e ———
M —
_JJ"" — I'f D Display ™,
/ \ "
N P -
| T T e ¥
| I.f [hata \*
\ | )
*, Keductior Pl
\H"'-__\__ — l_ l_l l — -\-\-""‘-._\_\_.. o L —
o - - -
"-______ .‘r_.r I:'I.l'u'\u'.ll:.'-I \1
I — —.'“n-\.,\_\_\__-l‘u «.'I'I|I-\.'iI:.|'!I_-__._.-;

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data (Interactive model)

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Peneliti mengadakan pengumpulan data penelitian, langsung ke
lingkungan penelitian dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil pengumpulan data berupa catatan lapangan atau
hasil observasi, transkrip wawancara, dan dokumen-dokumen
dikumpulkan serta diberi nomor halaman berdasarkan kronologis
waktu pengumpulannya.

2. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram
dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman
(1984) (dalam Sugiyono, 2013, him. 249) menyatakan "the most
frequent form of display data for qualitative research data in the past
has been narrative text". Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
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untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. "looking at displays help
us to understand what is happening and to do some thing-further
analysis or caution on that understanding” Miles and Huberman
(dalam Sugiyono, 2013, him. 249). Selanjutnya disarankan, dalam
melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat
berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
3. Conclusion Drawing / verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman (dalam Sugiyono, 2013, him. 252) adalah penarikan dan
verifikasi.

Sebagaimana yang diungkap oleh Sugiyono (2013, hlm. 253)
mengenai kesimpulan dalam penelitian yakni:

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

3.5 Uji Keabsahan Data
Uji Keabsahan Data Uji Keabsahan data merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan data yang diperoleh, menurut
Sugiyono (2014:121). Uji Keabsahan data dapat dilakukan melalui beberapa
pengujian, diantaranya yaitu :
1) Uji Credibility
Uji Kredibilitas dilakukan untuk memperoleh data yang valid yang
dapat dipertanggungjawabkan tingkat kebenarannya. Menurut Sugiyono
(2014:122) antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

2) Uji Transferability
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Pengujian Transfersibilitas perlu dilakukan guna memberikan
uraian yang rinci, jelas dan sistematis, dan dapat dipercaya oleh pembaca
mengenai hasil penelitian. Dengan demikian, generalisasi dapat dihindari
oleh pembaca karena telah memahami seluk beluk data yang diperoleh
dalam penelitian. Pembaca akan bijak untuk menerapkan hasil penelitian
tersebut sesuai dengan konteks dan situasi yang identik dengan penelitian
yang dimaksud

3) Uji Dependability

Pengujian ini biasanya dilakukan oleh pengaudit untuk
memperoleh gambaran objektif mengenai proses penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, baik pada saat menentukan masalah, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, uji
keabsahan data, hingga menemukan hasil dalam penelitian. Depenability
penelitian tidak akan diragukan apabila peneliti dapat bertanggung jawab
dan menjabarkan secara sistematis keseluruhan rangkaian penelitian yang
telah dilakukan

4) Uji Konfirmability

Menurut Sugiyono (2014) menguji konfirmability berarti menguji
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.
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